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Bledug Kuwu adalah salah satu mud volcano (gunung lumpur) yang ada
di Pulau Jawa. Erupsi Bledug Kuwu terjadi secara periodik dengan frekuensi lebih
dari lima kali dalam satu menit, yang ditandai dengan keluarnya gelembung gas
dan lumpur. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati sinyal seismik dan self
potential (SP) dari fenomena seismoelektrik yang dibangkitkan oleh erupsi
Bledug Kuwu. Pengukuran dilakukan dengan menempatkan sensor seismik di
sekitar titik utama kawah gunung lumpur Bledug Kuwu, sedangkan sensor SP di
tempatkan dalam arah vertikal, radial dan tangensial dari titik kawah utama
gunung lumpur Bledug Kuwu.

Analisis dilakukan dengan menentukan frekuensi dominan sinyal seismik
dan sinyal SP, menghitung beda waktu tiba antara sinyal seismik dengan sinyal
SP, menentukan nilai amplitudo event seismik dan SP, mencari hubungan antara
amplitudo event seismik dengan amplitudo event SP.

Hasil analisis menunjukkan bahwa frekuensi dominan sinyal seismik
adalah 0,2 Hz, sedangkan frekuensi dominan sinyal SP adalah 48,0 Hz. Beda
waktu tiba antara sinyal seismik dan SP secara dominan berada pada rentang
waktu (0,0-1,5 sekon) yang menunjukkan bahwa kemunculan sinyal seismik
menyebabkan kemunculan sinyal SP akibat dari perpindahan fluida seperti yang
dijelaskan pada fenomena seismoelektrik. Nilai rata-rata amplitudo event seismik
untuk komponen Z, NS dan EW adalah 0,6694, 0,4848 dan 0,5158 Count. Nilai
rata-rata amplitudo event SP untuk komponen Z, NS dan EW adalah 1,338, 1,249
dan 0,909 mVolt. Event SP muncul jika amplitudo event seismik nilainya lebih
dari 0,2 Count. Nilai amplitudo event seismik berbanding lurus dengan nilai
amplitudo event SP dengan nilai koefisien korelasi antara keduanya lebih dari
80,0%, event seismik menyebabkan material yang dilaluinya memiliki tekanan
yang berlebih sehingga fluida pori dalam material bergerak dan menimbulkan
pemisahan muatan yang menjadi sumber munculnya sinyal SP, semakin besar
amplitudo event seismik tekanan yang diberikan pada material semakin besar
sehingga amplitudo event SP yang terbentuk juga semakin besar, hal ini sesuai
dengan teori fenomena seismoelektrik oleh mekanisme efek elektrokinetik.

Kata kunci: Bledug Kuwu, Self Potential (SP), seismik, frekuensi dominan, beda
waktu tiba, amplitudo dan fenomena seismoelektrik.
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ABSTRACT

Analysis Of The Seismic and Self Potential (SP) Signal From Seismoelectric
Phenomenon in Central Java Bledug Kuwu Mud Volcano
By
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12/336443/PPA/03802

Bledug Kuwu is one of the mud volcano (gunung lumpur) in Java. Bledug
Kuwu eruption periodically occured with a frequency of more than five times in
one minute, pointed by the release of gas bubbles and mud. This study aims to
observe the signals of the seismic and self potential (SP) from seismoelectric
phenomenon generated by Bledug Kuwu eruption. Measurements were performed
by placed seismic sensor around the main crater point of Bledug Kuwu mud
volcano, while the SP sensor placed in the vertical, the radial and tangential
direction from the point of the main crater of a Bledug Kuwu mud volcano.

The analysis was performed by determining the seismic and SP signals
dominant frequency, calculating the arrival time different between seismic signal
and the SP signal, determining the amplitude value of the seismic and SP event,
finding the relationship between amplitude of the seismic and SP events.

The result of analysis shows that the dominant frequency of seismic events
is 0,2 Hz, while dominant frequency of SP signals is 48,0 Hz. The arrival time
difference between seismic and SP signals predominantly in the range of time (0,0
to 1,5 second) which indicates that the appears of the seismic signal causes the
appearance of the signal SP as a result of the transfer fluid as described in the
seismoelectric phenomenon.The average value of the amplitude of seismic events
for Z, NS and EW component is 0,6694, 0,4848 and 0,5158 Count/Volt. The
average value of the amplitude of SP events for Z, NS and EW component is
1,338, 1,249 and 0,909 mVolt. SP events will appear if amplitude of seismic
events more than 0,2 Count value. Amplitude of sesmic events proportional to the
amplitude of the SP event with value of the correlation coefficient between the
both is more than 80.0%, the seismic events caused the material in its path have
excessive pressure that pore fluid in the material move and cause the separation of
charge is the source of the appear of SP signal, the greater the amplitude of the
seismic event the pressure exerted on the material so that the larger the amplitude
of the SP events formed also getting bigger, this is in accordance with the theory
of the seismoelectric phenomenon by electrokinetic effect mechanism .
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